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ABSTRAK 
 Nama  : Elmika Nesti 
 NIM   : 60500115050 
 Judul     : Penentuan Sifat Fisik dan Kimia Tanah di Wilayah  
Perkotaan Makassar Serta Potensinya Sebagai Bahan 
Pembersih Air Liur Anjing 
Anjing merupakan hewan mamalia yang memiliki air liur berbahaya 
yang dapat menurunkan kekebalan tubuh, infeksi paru-paru dan meningitis. Pada 
penelitian ini digunakan air liur anjing liar dan tanah dari wilayah perkotaan 
makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik sifat fisik 
dan kimia tanah pada wilayah perkotaan dan potensinya sebagai pembersih air liur 
anjing yang merujuk pada hadits Rasulullah riwayat Muslim. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa untuk sifat fisik tanah pada kedalaman 0 yaitu warna  
abu-abu sangat gelap (very drak gray), tekstur lempung berpasir, dan kadar air 
2,13%. Pada kedalaman 30 mempunyai warna hitam (black), tekstur lempung 
berpasir, dan kadar air 1,62%. Sedangkan untuk sifat kimia pada kedalaman 0 
yaitu  pH 7,03; N-total 0,08%; C-Organik 2,81%; KTK 7,98 cmol/kg; Ca 14,89 
cmol/kg; Mg 2,22 cmol/kg; P2sO5 9,76 ppm. Pada sifat kimia pada kedalaman 30 
yaitu  pH 6,88; N-total 0,17%; C-Organik 2,77%; KTK 7,98 cmol/kg; Ca 2,77 
cmol/kg; Mg 1,98 cmol/kg; P2sO5 7,93 ppm. Sifat fisika dan kimia yang dimiliki 
pada tanah kota berpengaruh pada hasil pembersihan air liur anjing. Hasil uji 
swab pembersihan air liur anjing merujuk hadits riwayat Rasulullah menunjukkan 
tanah di wilayah kota memiliki potensi sebagai pembersih air liur anjing. 
Kata Kunci: Air liur anjing liar, sifat kimia, sifat fisika, tanah perkotaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACK 
 Name  : Elmika Nesti 
 NIM   : 60500115050 
 The Title    : Determination of the Physical and Chemical 
Properties of Soil in the Makassar Urban Area and its 
Potential as a Dog Saliva 
 Dogs are mammals that have dangerous saliva which can reduce 
immunity, lung infections and menigitis. In this study used saliva of wild dogs 
and soil from the urban area of makassar. The purpose of this study was to 
determine the physical and chemical characteristics of soil in urban areas and their 
potential as a dog saliva cleanser that refers to the hadith of the prophet's muslim 
history. The results of this study indicate that for the physical properties of soil at 
a depth of 0 that is very dark gray, sandy clay texture, and water content of 2.13%. 
On the 30th it has black, texture of sandy clay, and water content of 1.62%. While 
the chemical properties at depth 0 are ph 7. 03; n-total 0.08%; organic c-2.81%; 
cec 7.98 cmol/kg; ca 14.8 cmol/kg; mg 1.98 cmol/kg; P2O5 7.93 ppm. The 
physical and chemical properties possessed on municipal land have an effect on 
the results of cleaning the dog's saliva. The results of  the swad cleansing test of 
the dog's saliva refer to the hadith of the apostle's history showing the land d the 
area of the city has the potential as a dog saliva cleaner. 
Key Words: Wild Dog Saliva, Chemical Properties, Physical Properties, Urban 
Soil 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Hewan mamalia merupakan hewan yang memiliki kedekatan dengan 
sebagian orang salah satunya adalah anjing. Anjing telah memiliki berbagai jenis 
variasi seperti warna bulu, ukuran badan, karakter mulai dari jinak sampai liar 
(Hakim: 2008). Anjing memiliki banyak kemampuan seperti dapat dilatih sebagai 
anjing pelacak, anjing penjaga serta dapat dengan mudah berinteraksi dengan hewan 
lainnya. Anjing tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-hari manusia, disebabkan 
karena peranan anjing masih sangat dibutuhkan. Misalnya, dijadikan sebagai anjing 
penjaga rumah maupun ternak serta sebagai anjing pemburu.  (Imbran, 2010).  
Anjing dalam kehidupan sehari-harinya banyak mengeluarkan air liur karena 
anjing tidak mempunyai kelenjar keringat, sehingga hawa panas tubuhnya 
dikeluarkan melalui air liur. Air liur anjing dihasilkan oleh kelenjar saliva yang 
termasuk di dalam sistem pencernaan Anjing memiliki air liur yang berbahaya 
karena mengandung bakteri, salah satunya yaitu micrococcus sp yang dapat 
menurunkan kekebalan tubuh, infeksi paru-paru dan meningitis (Handi, 2008). 
Bakteri yang terdapat pada air liur anjing ini dapat dihambat dengan menggunakan 
tanah dikarenakan terdapat anti bakteri di dalamnya.  
Sebagaimana Allah swt tidak akan menciptakan apa yang ada di muka bumi 
ini tanpa hikmah atau manfaat seperti yang telah dijelaskan pada Q.S.sad/38:27 
 
                             
        
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Terjemahnya: 
dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, 
Maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. 
M.Quraish Shihab menafsirkan bahwa Allah swt. menciptakan langit dan 
bumi juga segala yang ada diantara keduanya dengan tata aturan yang demikian rapi, 
indah serta harmonis. Itu menunjukkan bahwa Allah tidak bermain-main yakni tidak 
menciptakannya secara sia-sia tanpa arah dan tujuan yang benar. Seandainya 
penciptaan alam ini tanpa tujuan yang baik, maka berarti apa yang dilakukan Allah 
swt. menyangkut kehidupan dan kematian makhluk, serta penciptaan dan 
pemusnahannya, semua dilakukan-Nya tanpa tujuan. Tetapi karena itu bukan 
permainan, bukan tanpa tujuan, maka pasti Allah yang Maha Kuasa itu membedakan 
antara yang berbuat baik dan buruk, lalu memberi ganjaran balasan sesuai amal 
perbuatan masing-masing (Tafsir Al-Mishbah, 2002:135). 
Ayat tersebut berkaitan dengan segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah swt 
tidak ada yang sia-sia. Seperti salah satu contoh ciptaan Allah swt yang memiliki 
manfaat adalah tanah. Manfaat tanah selain untuk tanaman juga dapat digunakan 
untuk menghilangkan najis yang terdapat pada air liur anjing. 
Tanah merupakan lapisan permukaan bumi yang secara fisik berfungsi 
sebagai tempat pertumbuhan dan produksi tanaman karena tanah berfungsi sebagai 
tempat atau media tumbuh tanaman dan menyediakan air bagi tanaman. Disamping 
itu, juga berperan dalam menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman. Tanah memiliki sifat bervariasi yaitu sifat kimia, 
fisika dan biologi. Sifat yang bervariasi tersebut menyebabkan tanah memiliki 
tingkat kesuburan yang berbeda-beda (Taufaila dan Syamsu, 2014). Salah satu 
contohnya yaitu tanah di wilayah perkotaan Makassar.  
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Tanah digunakan untuk membersihkan najis dan bakteri dari air liur anjing 
karena tanah memiliki kemampuan adsorpsi sehingga tanah dapat menyerap atau 
mengadsorp bakteri juga virus dari air liur anjing yang terkena pada bagian 
permukaan bejana atau kulit. Selain itu bakteri dalam tanah dapat menghasilkan 
antibakteri yaitu tetrasiklin dan tetraolit yang dapat menghambat bakteri patogen 
yang terdapat pada air liur anjing (Suryani dkk., 2013). 
Air liur anjing berbahaya bagi manusia karena mengandung berbagai kuman 
jenis penyakit termasuk virus rabies yang dapat menular   melalui sistem terbuka. 
Tanah dapat dikombinasikan dengan tanah steril untuk lebih memudahkan dalam 
menghilangkan bakteri air liur anjing (Suryani dkk., 2013). Salah satu contoh 
mikroorganisme yang terdapat didalam tanah yaitu Streptomyces. (Yaqin,2014). 
Streptomyces merupakan kelompok Actinomycetes yang banyak diteliti 
karena memproduksi berbagai senyawa bioaktif. Adapun senyawa bioaktif yang 
dihasilkan dari isolasi streptomyces yaitu antibiotik, antikanker, antitumor, dan 
immunorepresan. Pemanfaatan Streptomyces ini banyak dilakukan dikarenakan 
senyawa bioaktifnya dapat diaplikasikan dalam bidang pangan, farmasi dan industri 
(Krisnawati, dk., 2015). 
Streptomyces dapat menghasilkan antibiotik yaitu tetrasiklin yang umumnya 
digunakan untuk melawan bakteri. Tetrasiklin bekerja secara bakteriostatik dan dapat 
mencegah penyakit yang ditimbulkan baik oleh bakteri Gram positif maupun 
negative. Tetrasiklin bekerja dengan cara menghambat kuman. Tetrasiklin memiliki 
kemampuan melawan sejumlah bakteri patogen (Suryani, 2013).  
Jumlah bahan organik yang terdapat pada tanah perkotaan berpengaruh pada 
sifat fisika dan kimia tanah seperti kelembapan tanah, tekstur tanah, unsur hara, serta 
kapasitas tukar kation (Rahmah, 2014). Sifat-sifat tanah tersebut dijadikan sebagai 
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medium pembersih untuk bertayammum serta membersihkan air liur anjing, Kalista 
dalam Suhendar, (2017) menyatakan partikel tanah atau debu yang terkecil dapat 
mengikat kandungan keringat, kotoran serta mikroorganisme lain pada saat 
bertayammum.  
Pemadatan tanah dapat terjadi karena injakan manusia dan hewan, 
penumpukan benda-benda berat dan juga pencucian tanah yang dapat menyumbat 
pori dan dapat memadatkan tanah pada lapisan bagian bawah. Kekuatan tanah 
dengan kedalaman yang berbeda-beda akan menghasilkan kekuatan tanah yang 
berbeda-beda pula, seperti pada kedalaman 20-40 cm memiliki kekuatan tanah lebih 
besar disbanding tanah dengan kedalaman 0-20 cm. sifat fisik tanah berdasarkan 
strukturnya, tanah dengan kedalaman 0-20 cm termasuk tanah lemah, yang 
menyebabkan tanah tersebut lemah yaitu butir dikarenakan melalui pengolahan tanah 
struktur tanah yang semula sudah berkembang (gumpal dan tiang) menjadi hancur 
oleh permukaan mekanis (wijanarko, dkk., 2017). 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan suatu penelitian tentang 
karakteristik sifat fisika dan kimia tanah diwilayah perkotaan Makassar kaitannya 
sebagai bahan pembersih air liur anjing yang disebabkan oleh kandungan berupa 
tertasiklin dan tetraolit sebagai antibiotika dari bakteri tanah. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah pada penelitain yaitu  
1. Bagaimana sifat fisika dan kimia tanah pada wilayah perkotaan? 
2. Bagaimana potensi tanah pada wilayah perkotaan sebagai pembersih air liur 
anjing yang merujuk pada hadits Rasulullah riwayat Muslim?  
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yaitu   
1. Untuk menentukan sifat fisik dan kimia tanah pada wilayah perkotaan. 
2. Untuk menentukan potensi tanah pada wilayah perkotaan sebagai pembersih 
air liur anjing yang merujuk pada hadits Rasulullah riwayat Muslim. 
  
D.  Manfaat penelitian 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai sifat fisik dan kimia 
pada tanah wilayah kota dan kaitannya sebagai pemebersih air liur anjing 
berdasarkan hadist Rasulullah riwayat Muslim.  
2. Menjadi rujukan untuk peneliti-peneliti selanjutnya dalam pengembangan 
tanah sebagai agen pembersih. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Tanah 
Kehidupan di dunia tidak terlepas dengan yang namanya tanah karena tanah 
dapat digunakan sebagai media pertumbuhan untuk tanaman yang akan dikonsumsi 
oleh manusia, hewan dan mikroorganisme (Alwie, dkk., 2012). Tanah merupakan 
lapisan kerak bumi yang berupa batuan dan akan mengalami pelapukan sehingga 
membentuk lapisan partikel yang halus. Pelapukan tersebut akan terus terjadi dan 
akan dipengaruhi oleh faktor iklim, mikroorganisme dan faktor genetika (Handi, 
2008). Tanah memiliki tingkat keasaman yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti konsentrasi garam dan karbondioksida dalam larutan tanah dan aktivitas 
mikroba (Williams, dkk., 1971).  
Tanah memiliki beberapa lapisan yaitu lapisan atas, tengah, bawah dan induk. 
Lapisan atas merupakan lapisan yang terbentuk dari sisa-sisa hasil pelapukan dan 
makhluk hidup yang telah mati. Air pada lapisan atas sangat mudah menyerap 
kedalam tanah. Tanah pada lapisan ini merupakan tanah yang paling subur. Lapisan 
tengah merupakan lapisan yang terbentuk dari hasil pelapukan batuan dan air. 
Lapisan tersebut terbentuk karena lapisan atas terbawa oleh air dan mengendap. 
Lapisan bawah merupakan lapisan yang terdiri dari bongkahan-bongkahan batu. 
Pada sela-sela bongkahan terdapat hasil dari pelapukan batuan, masih terdapat batu 
yang belum melapuk secara sempurna. Adapun pada lapisan batuan induk yang 
merupakan lapisan dimana batuan pada lapisan ini sulit meresap air. Lapisan ini 
berbentuk bebatuan yang padat (Tama, 2015; Yaqin, 2014). 
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Tanah juga merupakan habitat bagi banyak populasi mikrobiologis yang 
terdiri dari golongan flora dan fauna. Golongan flora meliputi bakteri (heterotrof dan 
autototrof), actinomycetes, fungi dan ganggang (alga), sedangkan golongan fauna 
yaitu protozoa, binatang berderajat lebih tinggi, nematoda dan cacing tanah. Bakteri 
adalah mikroorganisme yang terbanyak di tanah yang dapat mencapai miliaran g
-1
 
pada tanah. Terdapat lebih dari 400 genus dan 10.000 spesies mikroba (Hakim, 2008; 
Ambarwati, 2009). 
Tanah memiliki sifat bervariasi yaitu sifat kimia, fisika dan biologi. Sifat yang 
bervariasi tersebut menyebabkan tanah memiliki tingkat kesuburan yang berbeda-
beda (Taufilia dan Syamsu, 2014). Sifat fisik tanah yang merupakan indikator 
kualitas tanah, salah satu sifat fisik yaitu tekstur tanah. Tekstur tanah merupakan 
perbandingan proporsi masing-masing pasir, debu dan liat dalam jumlah persen. 
Kondisi tekstur tanah sangat berpengaruh pada pemanfaatan lahan tanah seperti 
pemanfaatan pada  perkembangan tanaman yang ditumbuhkan, serta berperan dalam 
ketersediaan air di dalam tanah (Harahap, 2014; Tufaila, 2014). 
Sifat kimia tanah meliputi diantaranya: pH Tanah merupakan penunjukan 
jumlah konsentrasi ion H
+
 pada tanah. Secara umum pH normal tanah berkisar rata-
rata 6-7 dimana reaksi pada tanah dalam keadaan seimbang dan ketersediaan unsur 
hara pada pH normal dalam keadaan optimal (Tufaila, 2014). Sifat keasaman dan 
alkalinitas tanah juga berhubungan dengan `kedalaman tanah, semakin dalam tanah 
maka sifat tanah semakin masam. Sifat asam disebabkan oleh banyaknya kandungan 
ion ion positif (H
+
) pada tanah (Tufaila, 2014). 
Nilai pH pada tanah dapat diketahui dengan banyaknya konsentrasi hidrogen 
(H
+
) di dalam tanah. Apabila kadar ion (H
+
) di dalam tanah tinggi maka tanah 
tersebut semakin masam. Adapun terdapat ion OH
-
 di dalam tanah yang jumlahnya 
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berbanding terbalik dengan banyaknya ion H
+
 . pada tanah yang masam jumlah ion 
H
+
 lebih tinggi daripada OH
-
 sedangkan pada tanah alkalis kandungan OH
-
 lebih 
banyak dari H
+
. sedangkan jika keduanya sama maka tanah tersebut netral yaitu = 7 
(Luhung, 2014). Di Indonesia pada umumnya tanah dikatakan asam apabila pHnya 
berkisar antara 4,5-5,5 sehingga tanah dengan pH 6,0-6,5 dapat dikatakan netral 
meskipun sebenarnya masih dapat dikatakan asam. Pada daerah rawa-rawa biasanya  
ditemukan tanah dengan pH kurang dari 3,0 sedangkan pada daerah yang kering pH 
tanah biasanya sangat tinggi yaitu sekitar 9,0 hal ini dikarenakan terdapat banyak 
garam Na pada tanah (Utami, 2009). 
Kadar air dilakukan dengan mengatur panas, kelembaban dimana oven dapat 
digunakan  sebagai dehidrator. Waktu yang diperlukan dalam uji kelembabaan yaitu 
5-12 jam lebih lama dari dehidrator biasanya. Pengeringan dapat diatur sesuai 
dengan keinginan dan tidak berpengaruh cuaca. Sedangkan kelemahan dari 
pengeringan buatan yaitu memerlukan keterampilan dan peralatan khusus dan biaya 
yang mahal dibandingkan pengeringan secara alami (Aventi, 2015). 
Nitrogen (N- total)  merupakan unsur hara makro utama yang dibutuhkan 
dalam jumlah yang banyak yang akan diserap oleh tanaman dalam bentuk 
ammonium NH4
+
) dan nitrat (NO3
+
). Nitrogen di dalam tanah terdapat dalam 
berbagai bentuk yaitu protein (bahan organik), senyawaa-senyawa amino (NH4
+
) dan 
Nitrat (NO3
-
)  (Utami, 2009). 
Unsur nitrogen sangat penting bagi tanaman yang dapat diperoleh melalui 
pemupukan. Nitrogen umumnya diserap dalam bentuk NO3
-
 dan NH4
+
, walaupun 
urea (H2NCONH2) dapat juga dimanfaatkan oleh tanaman karena urea secara cepat 
dapat diserap melalui epidermis daun. Nitrogen di dalam tanah ada yang berbentuk 
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protein (bahan organik), senyawa-senyawa amino, ammonium (NH4
+
) dan nitrat 
(NO3
+
) (Utami, 2009). 
Kalsium (Ca) merupakan unsur-unsur mineral sekunder. Kalsium dalam 
larutan dapat habis karena diserap tanaman, diambil jasad renik, terikat oleh 
kompleks adsorbs tanah, mengendap kembali sebagai endapan-endapan sekunder dan 
tercuci. Kalsium bermanfaat untuk mengaktifkan bulu-bulu akar dan biji serta 
menguatkan batang dan membantu kebersihan penyerbukan, membantu pemecahan 
sel dan membantu beberapa aktivitas enzim (Jovita, 2018). 
Tanah termasuk material yang sangat berperan dalam kehidupan makhluk 
hidup di bumi, baik pemanfaatannya sebagai media pertumbuhan tanaman maupun 
dimanfaatkan oleh manusia untuk pembangunan dan industri. Allah berfirman dalam 
surat al-A’raf ayat 58: 
                                 
             
Terjemahnya: 
dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; 
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-
orang yang bersyukur. 
 Sayyid Quthb menafsirkan bahwa hati yang baik didalam al-Qur’anul Karim 
diserupakan dengan negeri yang baik dan tanah yang subur. Dan hati yang buruk 
diserupakan dengan negeri yang buruk dengan tanah yang tandus. Keduanya, hati 
dan tanah, merupakan tempat tumbuhnya tanaman dan penghasil buah. Tanah juga 
dapat menumbuhkan tanaman-tanaman yang menghasilkan buah-buahan yang 
bermacam-macam rasa, warna dan jenisnya (Tafsir Fi Zhilalil Qur’an) . 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tanaman dapat tumbuh subur pada tanah 
yang baik. Tanah sebagai media tempat tumbuhnya berbagai macam tanaman yang 
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dapat menghasilkan buah-buahan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh jumlah zat hara 
yang terdapat pada tanah yang menunjukkan tingkat kesuburan tanah, misalnya 
kandungan organik dan kandungan mineral tanah. Banyaknya mikroba yang terdapat 
pada tanah dapat diindikasikan bahwa tanah tersebut memiliki kesuburan yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Tanah Kota 
Ada beberapa sifat fisik tanah yang sangat berpengaruh terhadap 
ketersediannya di air dan di udara sehingga secara tidak langsung akan 
mempengaruhi ketersediaan unsur hara (Kurniawan, 2011). Tanah perkotaan adalah 
pusat permukiman dan kegiatan penduduk yang mempunyai batas wilayah 
administrasi yang diatur dalam peraturan perundang-undangan serta permukiman 
yang telah memperlihatkan watak dan ciri kehidupan perkotaan (Riyadi, 2016). 
Adapun pada tanah di wilayah perkotaan dengan kedalaman 0-30 cm memiliki 
tekstur tanah agak halus sampai halus (berdebu) dan kurangnya kadar besi. Apabila  
tanah ini  digenangi air akan mengubah morfologi dan sifat fisika dan kimia tanah 
sehingga dari perubahan tersebut dapat pula merubah klasifikasi dari tanah asalnya, 
begitu pula peran zat-zat organik yang ditanami pada tanah yang dapat 
mempengaruhi sifat-sifat tanah (Wijanarko, 2007). 
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B. Mikroba  Tanah 
Bakteri merupakan mikroorganisme yang memiliki kedudukan terbanyak 
ditanah yang jumlahnya dapat mencapai miliaran g
-1
. Bakteri memiliki 400 genus 
dan 10
4
 spesies. Kelompok bakteri terdiri dari bakteri ungu, bakteri sulfur hijau, 
Actinomycetes, Sporogenic, Bacili dan Cyanobacteria. Bakteri tanah terdiri atas 2 
yaitu bakteri aototropik  atau bakteri autotropik dan bakteri heterotropik. Perbedaan 
dari keduanya yaitu bakteri aototropik karbon yang diperoleh berasal dari CO2 
sedangkan bakteri heterotropik karbon yang diperoleh yaitu dari senyawa-senyawa 
organic. Bakteri dapat diidentifikasi berdasarkan morfologi, sifat biakan dan sifat 
biokimiawi karena mikroba tidak memiliki ciri anatomi yang nyata. Mikroba yang 
akan diisolasi berupa biakan murni atau populasi campuran. Jika biakan yang akan 
diisolasi berasal dari populasi campuran, maka dilakukan pemurnian terlebih dahulu 
(Hakim, 2008). 
Antimikroba merupakan senyawa kimia dari hasil organisme hidup yang 
dapat menghambat proses penting dalam satu spesies atau mikroorganisme dengan 
konsentrasi yang rendah. Senyawa antimikroba merupakan senyawa yang dapat 
menghambat aktivitas dan pertumbuhan mikroba (Handi, 2008: 7). Banyak faktor 
yang mempengaruhi penghambatan mikroorganisme yaitu kepekaan terhadap bahan 
antimikrobial, kepadatan populasi dari mikroorganisme, volume bahan yang di 
sterilkan, lama bahan anti mikrobial yang diaplikasikan pada mikroorganisme, suhu 
bahan organik, kandungan bahan organik dan konsentrasi bahan antimikrobial 
(Hakim, 2008).  
Mekanisme kerja antimikroba dapat dilakukan dengan cara uji pengenceran 
dan uji difusi. Pengukuran daya antimikroba dengan cara uji pengenceran yaitu 
antibiotik diencerkan dan ditambahkan bakteri penguji sehingga akan diketahui 
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jumlah terendah untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme dengan cara 
invitro. Sedangkan uji difusi dilakukan dengan cara menggunakan metode cakram 
kertas. Cakram kertas yang digunakan yaitu mengandung antibiotik dengan 
konsentrasi tertentu, (Handi, 2008). 
Actynomicetes yang memiliki sifat anaerob ini dapat hidup di lapisan bawah 
permukaan tanah, berbeda dengan bakteri lain yang terdapat di tanah  yang hanya 
dapat hidup di horison permukaan tanah. Tingginya populasi bakteri yang terdapat di 
lapisan rizosfer tanah diduga karena pada permukaan tanah memiliki zat-zat yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri. Selain itu, ketersediaan substrat dan suplai 
makanan dari sistem perakaran tumbuhan di dalam tanah berpengaruh terhadap 
populasi bakteri tanah (Irfan, 2014). 
Streptomyces merupakan salah satu genus bakteri gram positif dari filum 
Actinobacteria. Bakteri Streptomyces dapat berkembang biak dengan cara sporalisasi 
atau pembentukan hyfa seperti layaknya jamur. Cara perkembangbiakan melalui 
spora merupakan keunikan dari bakteri genus Streptomyces, sehingga pada awalnya 
digolongkan ke dalam kelas jamur. Streptomyces sangat menarik perhatian para ahli 
bakteorologi karena kemampuannya dalam mensintesis metabolit sekunder berupa 
antimikroba atau antibiotik, (Puryatiningsih, 2009). 
Streptomyces memiliki antibiotic yang dapat melawan bakteri. Seperti pada 
steptomisin, tetrasiklin dan kloromafenikol. Isolate dari streptomyces menghasilkan 
koloni-koloni kecil yang berdiameter 1-10 mm, terpisah-pisah seperti liken, 
permukaannya sangat licin dan lama kelamaan akan terbentuk tenunan meselium 
udara yang dapat menampakkan granulanya seperti bubuk, bludru atau flokos dan 
akan menghasilkan sebagai macam warnah pada pigmen vegetative, miselium udara 
dan substansi (Puryatiningsih, 2009). 
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 Streptomyces memiliki misel dengan bau yang sangat kuat, berkembang dan 
mengandung hifa udara, dari bentuk ini terjadi konstruksi lurus, mirip spiral, 
bergelombang, dapat mengurai selulosa, kitin dan zat lain sukar dipecah. 
Streptomyces ini pada dasarnya digunakan untuk manusia pada bidang kedokteran, 
pertanian dan dapat juga sebagai agen antiparasit, metabolisme aktif, herbisida, 
farmakologi serta beberapa enzim penting pada makanan dan industry lain 
(Puryatiningsih, 2009). 
 
C. Tinjauan Umum Tentang Anjing 
Anjing adalah mamalia karnivora yang telah mengalami evolusi dari serigala 
sejak 15.000 tahun yang lalu atau mungkin sudah sejak 100.000 tahun yang lalu 
berdasarkan bukti genetik berupa penemuan fosil dan tes DNA. Penelitian lain 
mengungkap sejarah evolusi anjing yang belum begitu lama. Anjing telah 
berkembang menjadi ratusan ras dengan berbagai macam variasi, mulai dari anjing 
yang tinggi badannya hanya beberapa puluh sentimeter seperti Chihuahua hingga 
Irish Wolfhound yang tingginya lebih dari satu meter (Handi, 2008). 
Di Indonesia, terdapat empat provinsi yang populasi anjingnya sangat padat 
yakni Bali, NTT, Nias, dan Jawa Barat, selain itu masih ada banyak provinsi yang 
juga belum bebas dari wabah rabies. Di Bali jumlah anjing liar diperkirakan 
mencapai 540.000 ekor, dan dari 2008 – 2012 sudah 131 orang meninggal karena 
gigitan anjing yang terinfeksi rabies (Santoso, 2015).  
Air liur anjing dihasilkan oleh kelenjar saliva yang termasuk didalam bagian 
sistem pencernaan. Apparatus digestivus terdiri dari rongga mulut, pharynx, 
alimentary canal dan kelenjar aksesorius. Kelenjar aksesorius terdiri dari gigi, lidah, 
kelenjar ludah, hati, pankreas dan kantung anal (Hakim, 2008). Menurut Sjuhada 
(dalam Handi 2008) fungsi dari air liur pada setiap spesies berbeda, umumnya air liur 
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berfungsi sebagai pelumat makanan menjadi bolus agar mudah dicerna, membasahi 
makanan, anti bakteri, mencerna polisakarida (α-amilase), menetralkan asam dari 
makanan anjing air liur berfungsi untuk mengeluarkan hawa panas dalam tubuhnya. 
Ada lima tipe anjing yang telah dikenal sebagai ras awal hasil pembiakan 
selektif yang dilakukan oleh manusia yaitu mastiff, wolflike dog (spitz), greyhounds, 
pointers dan sheepdogs. Kemudian 5 ras-ras awal ini berkembang menjadi berbagai 
ras baru melalui penyebaran dan campur tangan manusia di dalam proses pembiakan 
mereka. Kedekatan anjing dan manusia menjadikan anjing bisa dilatih, diajak 
bermain, tinggal bersama manusia serta bersosialiasi secara intens dengan manusia, 
anjing maupun hewan lain (Imbran, 2010). 
Gambar 2.2. Anjing Liar 
Menurut American Kennel Club dalam Handi (2008) klasifikasi anjing adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom    : Animalia 
Filum          : Chordata 
Kelas          : Mamalia 
Ordo          : Canidae 
Genus        : Canis 
Spesies      : Canis lupus familiaris 
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Anjing adalah salah satu hewan peliharaan yang paling digemari manusia. 
Loyalitas dan berbagai karakter anjing telah membuat banyak manusia memilih 
anjing sebagai hewan peliharaan. Saat ini sebagian besar populasi anjing berfungsi 
sebagai hewan peliharaan. Anjing peliharaan memiliki beberapa peran terhadap 
manusia antara lain sebagai anjing pemburu, anjing penjaga atau pengawas dan 
anjing SAR (Search and Rescue Dog) (Imbran, 2010). 
Anjing gembala penjaga hewan ternak menunjukkan sifat-sifat anjing 
pemburu, namun secara terkendali. Anjing pemburu merupakan teman manusia saat 
berburu. Anjing pelacak mempunyai pola tingkah laku membuntuti mangsa dengan 
cara mengikuti jejak baunya. Anjing SAR melakukan deteksi terhadap keberadaan 
tubuh manusia melalui penciuman terhadap bau manusia. Keutamaan dari anjing 
jenis ini adalah pelatihan untuk mendeteksi keberadaan seseorang melalui bau yang 
ditinggalkan orang tersebut dan mengikuti jejek (Handi, 2008; Imbran, 2010). 
Anjing liar dikenal sebagai agen penularan virus rabies. Fakta penting yang 
perlu diketahui adalah hanya dalam kurun waktu 6 tahun seekor anjing betina 
berpotensi mempunyai keturunan sejumlah 67.000 ekor, sehingga jikalau disuatu 
daerah terjadi overpopulasi anjing liar, maka kasus penularan rabies terhadap 
manusia pun akan meningkat tajam. Selain kecepatan reproduksi anjing, kepadatan 
populasi anjing liar diperparah lagi dengan banyaknya pemelihara anjing yang 
membuang anjingnya ke jalanan karena berbagai alasan (Yuliani dkk., 2007; 
Santoso, 2015). 
 
D. Bersuci (Thaharah) 
Air liur anjing dalam Islam merupakan najis besar (mughallazah) sehingga 
proses pembersihannya harus menggunakan bilasan air dan tanah, sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Muslim no. 420 dan Ahmad 427:   
16 
 
َاَنثَّدَحو  ُرْيَهُز  ُنْب  ْرَح  ب َاَنثَّدَح  ُليِعَمِْسإ  ُنْب  َميِهاَرِْبإ  ْنَع  ِماَشِه  ِنْب  َناَّسَح  ْنَع  ِد َّمَحُم  ِنْب 
 َنيِريِس  ْنَع ِيَبأ  َةَرْيَرُه لَاق  َلَاق  ُلوُسَر  ِ َّاللّ ىَّلَص  ُ َّاللّ  ِهَْيلَع  َمَّلَسَو  ُروُهَط  ِءَاِنإ  ْمُكِدََحأ َاذِإ  ََغلَو 
 ِهِيف  ُبْلَكْلا  َْنأ  َُهلِسَْغي عْبَس   تا َّرَم  َّنُهَلَُوأ  ِباَرُّتلِاب                                                   
Terjemahnya: 
“Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada 
kami Ismail bin Ibrahim dari Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin dari 
Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sucinya bejana kalian apabila ia dijilat oleh anjing adalah dengan mencucinya 
tujuh kali, yang pertama dengan tanah." 
Hakim (2008) telah melakukan penelitian identifikasi bakteri pada air liur 
anjing dan mendapatkan hasil yaitu bakteri genus micrococcus sp., demikian juga 
pada penelitian Handi (2008) bakteri genus Micrococcus dengan spesies 
Micrococcus antarcticus, Micrococcus nevus, Micrococcus luteus, Micrococcus 
lylae, Micmcoccus mucilaginosis, dan Micrococcus roseus. Micrococcus merupakan 
bakteri Gram positif yang memiliki ukuran 0,5-3 mikrometer, dan mempunyai 
dinding sel sebesar 50% dari berat tubuhnya. 
Kebersihan merupakan syarat yang utama dalam melakukan ibadah kepada 
Allah swt. sehingga bersuci dari najis adalah hal yang harus dilakukan. Allah 
berfirman dalam surat Al-Maidah ayat 6: 
 
                                 
                              
                                    
                                 
               
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu 
junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); 
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”. 
Sayyid Quthb menafsirkan bahwa thaharah adalah tindakan untuk 
memebersihkan fisik dan menyucikan ruh sekaligus dalam satu aktivitas. Juga dalam 
sebuah ibadah yang dengannya seorang mukmin menghadapkan dirinya kepada 
Allah. Akan tetapi, dari segi kesucian ruhani lebih kuat karena apabila berhalangan 
menggunakan air maka diharuskan mengganti dengan tayamum yang tidak lain 
kecuali untuk mewujudkan bagian kedua (aspek ruhani) yang lebih kuat itu (Tafsir Fi 
Zhilalil Qur’an, 2002). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang akan melakukan ibadah 
kepada Allah swt. harus bersuci terlebih dahulu yaitu berwudhu menggunakan air, 
dan apabila kesulitan mendapatkan air maka dapat bertayammum dengan tanah.  
Tanah merupakan salah satu media untuk bersuci selain menggunakan air. Beberapa 
kandungan yang ada di dalam tanah mempunyai sifat membersihkan najis. Allah 
memberi kemudahan kepada hamba-Nya yang bersungguh-sungguh dan sungguh 
nikmat Allah sangat luas apalagi kepada hamba yang banyak bersyukur. 
E. Spektrofotometer UV-Vis 
Spektrofotometri Sinar Tampak (UV-Vis) adalah pengukuran energi cahaya 
olehsuatu sistem kimia pada panjang gelombang tertentu. Sinar ultraungu (ultra 
violet) mempunyai panjang gelombang antara 200-400 nm, dan sinar tampak 
(visible)mempunyai panjang gelombang 400-750 nm. Pengukuran panjang 
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gelombang dan absorbansi analit menggunakan alat spektrofotometer yang 
melibatkan energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis 
(Khuluk, 2016: 27-28). 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Spektrofotometer UV-Vis 
(Sumber: Lubis, 2015: 52) 
Prinsip dasar Spektrofotometer UV-Vis yaitu jika suatu material disinari 
dengan gelombang elektromagnetik maka cahaya akan diserap oleh elektron dalam 
material sehingga menyebabkan elektron akan meloncat ke tingkat energi yang lebih 
tinggi. Elektron tidak sanggup meloncat dari pita valensi jika energi cahaya yang 
diberikan kurang dari lebar celah pita energi. Jika energi cahaya yang diberikan lebih 
besar maka elektron akan mengarah pada pita konduksi (Amri, 2016: 25). 
Pada umumnya spektrofotometri ultraviolet dalam analisis senyawa organik 
digunakan untuk menentukan jenis khromofor, ikatan rangkap yang terkonjugasi dan 
auksokhrom dari suatu senyawa organik, menjelaskan informasi dari struktur 
berdasarkan panjang gelombang serapan maksimum suatu senyawa dan mampu 
menganalisis senyawa organik secara kuantitatif dengan menggunakan hukum 
Lambert-Beer (Alwi, 2017: 33).  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu Dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 - Februari 2019 
dilaboratorium kimia analitik, laboratorium biokimia, laboratorium  mikrobiologi 
Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar, Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas 
pertanian Universitas Hasanuddin  
B.  Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain: Sequoia Turner 340 
spektrofotometer, neraca analitik (Kern ABJ), seperangkat alat Kjeldahl (Kjeltec
TM
 
2200), Laminar Air Flow (Posco), buret asam 50 ml, oven (Memmert), inkubator 
(Thermo scientific), autoklaf (Thermo Scientifict), sieve shaker  (Retsch), Colony 
counter ,  desikator, tanur, thermometer, hydrometer, pH meter, erlenmeyer 250 mL, 
labu ukur 100 mL, gelas ukur 1000 mL, gelas piala 250 mL, cawan petri, cawan 
poselin, Sekop, kantong plastik, karet, trayek pH, saringan pengayak,  lumpang, 
botol kocok 100 mL, pipet volume 10 mL, pipet ukur 5 mL, tabung reaksi, batang 
pengaduk, statif, klem dan corong. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah di wilayah perkotaan 
Makassar, air liur anjing liar (species Labrador Retriever), aquadest, Amonium 
asetat (NH4CH3COO) 1 N , asam borat (H3BO3) 1%, asam klorida (HCl) 0.0997 N, 
asam sulfat (H2SO4) p.a dan H2SO4 0.0997 N, alkohol (C2H5OH), ammonium 
ferrosulfat (NH4)Fe(SO4)2 0,2 N, calgon (NaPO3) 0.05%, campuran selenium, Etilen 
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diamin tetra acetic acid (EDTA) (C10H16N2O8) 0.0198 N, indikator Eriochrome 
Black T (EBT), indikator Conway, indikator diphenilamin , kalium sianida (KCN) 
4%, Kalium dikromat (K2Cr2O7) 1 N, magnesium oksida, media buffered pepton 
water (BPW), media plate count agar (PCA), natrium hidroksida (NaOH) 4%, 
pewarna fosfat , trietanolamin (TEA), . 
 
C. Prosedur kerja 
 
1. Pengambilan sampel tanah 
 Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ialah metode komposit 
dimana dilakukan pengambilan sampel dari 3 titik yang berbeda kemudian 
digabungkan berdasarkan kedalaman. Pada penelitian ini digunakan 2 variasi 
berdasarkan tingkat kedalaman yakni 0 cm dan 30 cm. Waktu, Tempat dan Suhu 
dicatat. Kemudian sampel tanah dimasukkan kedalam wadah tertutup (Evianti, 
2012). 
2. Preparasi Sampel 
 Sampel diratakan di atas permukaan datar yang bersih kemudian di beri kode 
untuk tiap sampel. Akar, sisa tanaman, bebatuan dan kotoran lain dibersihkan dari 
sampel. Disimpan pada tempat yang terlindung dari sinar matahari. Sampel yang 
akan dianalisa diayak terlebih dahulu menggunakan lumpang agar teksturnya 
menjadi lebih halus (Eviati dan Sulaeman 2009). 
3. Uji sifat fisik tanah 
a. Warna tanah 
 Mengambil tanah kota sebanyak 5 gram lalu mencocokkan tanah 
dengan warna pada buku munsell soil colour chart dan mencatat kode warna 
tanah di mulai dari hue, value dan croma (Margolang, 2015). 
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b. Tekstur tanah 
  Metode yang digunakan pada uji tekstur ialah metode pipet. Tanah 
kota ditimbang sebanyak 20 gram dan dimasukkan ke dalam botol tekstur. 
Larutan calgon 0,05% ditambahkan sebanyak 10 mL dan aquades hingga batas 
leher botol lalu didiamkan sampai semalam. Setelah itu sampel tanah 
dipindahkan kedalam gelas ukur 1000 mL menggunakan saringan berdiameter 
0,05 mm dan dibersihkan dengan botol semprot yang berisi aquades untuk 
memisahkan pasir. Ampas pasir yang tertinggal di saringan dipindahkan ke 
dalam cawan dan dikeringkan selama 24 jam pada oven dengan suhu 105
o
C. 
Setelah itu dihomogenkan sampel yang berada di dalam gelas ukur 
menggunakan pengaduk besi selama 1 menit dan hidrometer dimasukkan ke 
dalam suspensi setelah beberapa detik hidrometer dibaca dan dicatat H1, lalu  
termometer dimasukkan dibaca dan dicatat suhu sebagai T1. Setelah di 
dapatkan H1 dan T1 suspensi tanah didiamkkan selama 8 jam untuk 
mendapatkan H2 dan T2  (Evianti, 2012). 
Perhitungan:  
a) Berat debu liat 
= H1 + 0.3 x ( T1- 19.8) – 0.5 
 
b) Berat liat 
= H2 + 0.3 x ( T2- 19.8) – 0.5 
c) Berat debu 
= Berat debu liat – Berat liat 
 
d) % Pasir  
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e)  % Debu 
          
                       
        
 
f)  %Liat  
          
                       
        
 
Keterangan:  
H1= Pembacaan pada hydrometer sebelum didiamkan 
H2= Pembacaan pada hydrometer setelah didiamkan 
S1= Suhu sebelum didiamkan 
S2= Suhu setelah didiamkan 
0.3, 19.8, dan 0.5= titik kesalahan skala pada gelas ukur 
c. Kadar Air Tanah 
  Sebanyak 1,000 gram sampel tanah kebun ditimbang kemudian 
dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105
O
C sampai bobot konstan tercapai, 
Pengerjaan dilakukan sebanyak tiga kali ((Evianti, 2012). 
 
Perhitungan:  
 % Kadar air = 
                                                     
            
    00% 
Uji sifat kimia tanah 
a. pH tanah  
 Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Sampel 
tanah ditimbang seberat 10 g kemudian dimasukkan ke wadah yang berisi 
aquades 50 mL, dihomogenkan selama 30 menit kemudian pH suspensi diukur 
menggunakan pH meter. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali (Irfan, 2014). 
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b. Analisis N-Total 
Metode yang digunakan pada analisa ini ialah metode kjehldal,  
Sampel tanah kebun ukuran (<0,5) mm ditimbang 0.500 gram dan dimasukkan 
ke dalam tabung digest. Sebanyak 1 gram campuran selen dan 3 mL asam 
sulfat pekat ditambahkan, lalu dilakukan dektruksi selama 3-4 jam hingga 
suhu 350
O
C. Ketika uap putih mulai muncul dekstruksi dapat dihentikan 
sehingga ekstrak jernih didapatkan. Tabung diangkat dan didinginkan. Setelah 
itu ekstrak didinginkan lalu diencerkan dengan 50 mL aquades dan diaduk 
hingga homogen. Setelah itu dilakukan proses destilasi, hasil dekstruksi 
dimasukkan kedalam kjeltec tabung dan di masukkan beberapa batu didih. 
Penampung hasil destilasi disiapkan dengan menggunakan erlenmeyer yang 
berisi 10 mL asam borat 1% dan ditambahkan 3 mL indikator Conway lalu 
dihubungkan dengan alat destilasi, proses destilasi dilakukan hingga volume 
mencapai 50-75 mL dan terjadi perubahan warna larutan menjadi hijau. Hasil 
destilat dititrasi menggunakan H2SO4 0,0997 N hingga warna merah muda. 
volume titar contoh (Vc) dan blanko (Vb)  dicatat, pengukuran dilakukan 
sebanyak 3 kali (Eviati, 2012). 
 
Perhitungan:  
%N-total = 
                      
         
        
Keterangan: 
 Vc: volume titrasi sampel (mL) 
 Vb: volume titrasi blanko (mL) 
 N: Normalitas H2SO4 ( meq/mL) 
 Bst N: Berat equivalen Nitrogen (14.007 mg/meq) 
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c. Penetapan C-Organik 
Metode yang digunakan pada analisa ini ialah walkley & Black 
dengan cara sampel tanah kebun ditimbang sebanyak 1 gram dan dimasukkan 
kedalam erlenmeyer 250 mL. Setelah itu ditambahkan larutan K2Cr2O7 
sebanyak 5 mL dan H2SO4  sebanyak 5 mL, lalu didiamkan selama beberapa 
menit hingga dingin, setelah dingin ditambahkan aquades sebanyak 100 mL 
dan 3 tetes indikator diphenilamin. Selanjutnya dititrasi dengan larutan 
ammonium ferosulfat 0.2 N hingga terjadi perubahan warna menjadi hijau. 
Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali (Eviati, 2012). 
 Perhitungan: 
% C- Organik = 
                                    
         
        
 Keterangan: 
  N : Normalitas ammonium ferosulfat 0.2 meq/mL 
  1.33 : Faktor koreksi C 
  3 : Berat equivalen Carbon 3 mg/meq 
d. Kapasitas tukar kation (KTK) 
  Sebanyak 5 gram tanah kebun ditimbang dan dimasukkan kedalam roll 
film. Amonium asetat sebanyak 20 mL ditambahkan dan didiamkan selama 24 
jam. Selanjutnya disaring menggunakan kertas saring, filtrat pada hasil saringan  
digunakan untuk pengukuran Ca dan Mg sedangkan residu pada hasil saringan 
digunakan untuk analisis nilai KTK yang dilanjutkan dengan metode destilasi. 
Residu dipindahkan ke dalam labu didih dan ditambahkan alkohol 25 mL, 
magnesium oksida 25 mL dan NaOH 4% 25 mL. Penampung untuk NH3 yang 
dibebaskan disiapkan dengan erlenmeyer yang berisi 10 mL asam borat 1% dan 
ditambahkan 3 tetes indikator Conway lalu dihubungkan dengan alat destilasi. 
Hentikan destilasi selama 5-7 menit atau sampai terjadinya perubahan warna dari 
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merah tua ke biru. Setelah itu dititrasi menggunakan HCl 0.0997 N hingga terjadi 
perubahan warna menjadi merah muda dan dicatat volume titrasi. dilakukan 
sebanyak 3 kali (Eviati, 2012).  
Perhitungan: 
                                               
    
        
   
Keterangan: 
0.1            = konversi mmol ke cmol 
  1000/g sampel= konversi dari gram ke kilogram contoh 
  N HCl  = Normalitas HCl 0.0997 N 
e. Penetuan kandungan Ca dan Mg 
 Hasil filtrat dari saringan KTK dimasukkan kedalam erlenmeyer dan 
dibagi menjadi dua bagian yaitu (1) untuk analisis Ca dan (2) untuk analisis Mg. 
Masing-masing ditambahkan larutan EDTA sebanyak 1 mL, kalium sianida 
(KCN) 4% 1 mL dan trietanolamin (TEA) sebanyak 1 mL ke dalam erlenmeyer. 
Setelah itu ditambahkan indikator calgon untuk uji Ca dan indikator EBT untuk uji 
Ca dan Mg.  Larutan ditititrasi dengan EDTA 0.0198 N hingga terjadi perubahan 
warna dari biru ke ungu untuk Ca dan ungu ke biru untuk Mg, dicatat hasil volume 
yang diperoleh. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali  (Eviati, 2012). 
 Perhitungan: 
 
Ca = 
m  penitar  a       TA   fp   fk
g sampel
 
 
Mg= 
m  penitar  a  -                    TA   fp   fk
g sampel
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Keterangan: 
 N EDTA: Normalitas EDTA 0.0198 NS 
 Fp    : Faktor pengenceran 
 Fk    : Faktor koreksi  
f. Penentuan P2O5 
Metode yang digunakan pada analisa ini ialah metode olsen. sampel 
tanah kebun sebanyak 1 gram ditimbang  kemudian ditambahkan 20 ml 
pengekstrak olsen, lalu dikocok selama 30 menit setelah itu disaring.  Jika larutan 
masih terlihat keruh maka larutan dikembalikan lagi ke atas saringan semula. 
Sebanyak 2 ml ekstrak dipipet  ke dalam tabu reaksi selanjutnya bersama deret 
standar ditambahkan 10 mL pereaksi pewarna fosfat lalu dihomogenkan dan 
dibiarkan 30 menit. Absorbansi larutan diukur dengan spektrofotometri pada 
panjang gelombang 889 nm (Eviati., dkk, 2009). 
 
Perhitungan: 
P2O5              
          
      
  
      
         
       
       
       
         
 Keterangan: 
 Ppm kurva: kadar sampel yang diperoleh dari kurva hubungan antara kadar deret 
standar dengan pembacaanya setelah dikoreksi blanko 
 Fp      : faktor pengenceran 
 142/190    : faktor konversi bentuk PO4 menjadi P2O5 
5      : g contoh 
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g. Pengujian tanah terhadap air liur anjing menggunakan metode swab 
  Sampel yang akan di swab ialah bejana yang telah dijilat oleh anjing. 
Melakukan swab pada jilatan air liur anjing sebelum dilakukan pembilasan 
kemudian dilakukan pembilasan pertama dengan campuran tanah dan aquadest 
lalu diswab. Pada bilasan kedua dibilas dengan menggunakan aquadest lalu 
dilakukan seterusnya pembilasan dengan aquadest sampai bilasan ke 7 lalu 
diswab. Hasil dari swab dimasukkan ke 3 tabung reaksi yang didalamnya berisi 
10 mL larutan 0.1% buffered pepton water lalu dihomogenkan. Selanjutnya 
tiap-tiap tabung reaksi dibuat pengenceran 1:10. Selanjutnya 1 mL larutan 
pengenceran 10
-1 
dipipet lalu dibiakkan pada media PCA dengan metode agar 
tuang (40-50%) dan diinkubasi dengan suhu 37oC selama 24 jam dan 
dilanjutkan dengan perhitungan jumlah bakteri yang tersisa pada bilasan ke 1,2 
dan 7 (Handi, 2008). 
.   Jumlah koloni (cfu/mL) = jumlah koloni x faktor pengenceran 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik sifat fisik tanah wilayah perkotaan 
Sifat fisika merupakan suatu perubahan yang dapat dilihat langsung dengan indra 
penglihatan. Hasil uji sifat fisika tanah di wilayah perkotaan dapat dilihat pada Tabel 
4.1 sebagai berikut: 
 
                Tabel 4.1 Uji Sifat fisik tanah wilayah perkotaan 
Parameter 
Kedalaman cm 
0 30 
Warna Very dark gray Black 
Tekstur Lempung berpasir Lempung berpasir 
Kadar air 2.13% ± 0,43 1.62% ± 0,04 
    
2. Karakteristik sifat kimia Tanah wilayah perkotaan 
Sifat kimia merupakan sifat yang dihasilkan dari perubahan kimia yang dialami suatu 
benda yang membentuk zat baru. Hasil uji sifat kimia tanah diwilayah perkotaan 
dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 Uji Sifat kimia tanah wilayah perkotaan 
Parameter 
Kedalaman cm 
0 30 
pH 7.03 ± 0.63 6.88 ±0.85 
N-Total 0.88% ± 0.04 0.17% ±0.04 
C-Organik 
KTK 
Ca 
Mg 
P2O5 
2.81% ± 0.02 
7.98 cmol/kg ±1.42 
14.89 cmol/kg ±1.14 
2.22 cmol ±0.52 
9.76 ppm ±1.02 
2.77% ±0.02 
7.98 cmol/kg ±1.94 
2.77 cmol/kg ±0.02 
1.98 cmol/kg ±0.33 
7.93 ppm ±1.35 
 
 
28 
29 
 
3. Hasil Uji SWAB pembersihan air liur anjing menggunakan tanah 
Hasil uji swab pembersihan bekas jilatan air liur anjing pada bejana 
menggunakan tanah dapat dilihat pada table berikut:  
 
Tabel 4.3. Hasil Analisis Uji Swab 
Kedalaman Tanah 
cm 
 Jumlah Bakteri  
Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 
0  50 10 - 
30  70 - - 
 
Ket.     Perlakuan 1 = tanpa bilasan 
 Perlakuan 2 = bilasan 1 kali tanah 
 Perlakuan 3 = bilasan air 6 kali  
 
B. Pembahasan 
Tanah kota merupakan lapisan permukaan bumi yang terletak di wilayah 
padat penduduk atau yang sering disebut tanah perkotaan. Tanah kota juga memiliki 
sifat yang bervariasi antara lain sifat kimia, fisika, dan biologi akibat dari berbagai 
variasi tersebutlah yang menyebabkan tanah mempunyai tingkat kesuburan yang 
berbeda-beda (Taufaila dan Syamsu, 2014). Secara fisik tanah kota selain berperan 
sebagai tempat pemukiman, tanah wilayah kota juga berfungsi sebagai tempat 
pertumbuhan dan produksi berbagai macam tumbuh-tumbuhan karena tanah kota 
mengandung banyak unsur hara maupun mineral (Taufaila dan Syamsu, 2014) . 
Anjing merupakan salah satu jenis hewan yang dijadikan sebagai hewan 
peliharaan oleh manusia. Hal tersebutlah yang mengakibatkan potensi terkontaminasi 
oleh air liur anjing yang lebih besar. Air liur anjing dalam pandangan islam 
merupakan najis besar sehingga disyariatkan untuk membersihkan dengan air dan 
tanah. Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah perkota an. Tanah 
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perkotaan adalah salah satu jenis tanah yang ada di seluruh Indonesia yang tergolong 
lempung berpasir. Tanah perkotaan yang digunakan sebagai sampel diambil dari 
daerah jalan Sunu kota Makassar.  
Tanah perkotaan diambil pada dua titik dan dua kedalaman kemudian 
dikompositkan pada tiap kedalaman yaitu lapisan atas (0 cm), dan kedalaman (30 
cm). Pengambilan sampel pada dua lapisan tanah ini bertujuan untuk diperoleh 
antibakteri dari jenis Actinomycetes terutama Streptomyces yang dapat menghambat 
aktivitas bakteri dari air liur anjing. Tanah dalam islam memiliki banyak manfaat 
salah satunya yaitu dapat menghilangkan najis yang ada pada air liur anjing. Tanah 
digunakan karena di dalam tanah terdapat antibakteri (Alwi, dkk., 2012). Untuk 
mengetahui kandungan pada tanah dilakukan uji pendahuluan terlebih dahulu. 
1. Sifat fisika Tanah Kota 
a. Warna Tanah 
Warna tanah merupakan sifat morfologi yang paling mudah di bedakan. 
Warna merupakan petunjuk untuk beberapa sifat tanah seperti warna hitam 
menunjukkan kandungan bahan organik yang tinggi. Hal ini sesuai berdasarkan 
pernyataan Hakim, dkk (1986) adanya bahan organik yang berlebih pada permukaan 
tanah akan memberikan warna tanah yang semakin gelap. Pada Tabel 4.1 dapat 
dilihat tanah yang berada di permukaan memiliki warna yang cenderung gelap 
dibanding dengan lapisan tanah yang lebih bawah, pada tanah kota kedalaman 0 cm 
memiliki warna abu-abu sangat gelap dengan value 3/1 Very dark grey (7,5 YR) 
berarti nilai hue = 7,5 YR, value 3 dan chroma 1 sedangkan pada kedalaman 30 cm 
memiliki warna hitam dengan value 2,5/1 Black (7,5 YR) berarti nilai hue = 7,5 YR, 
value  2,5 dan chroma 1.   
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Berdasarkan nilai yang diperoleh tanah perkotaan (0 cm) memiliki nilai 
value dan chroma yang lebih besar dibandingkan dengan tanah kota (30 cm). hal 
tersebut mengindikasikan bahwa tanah kota pada permukaan (0 cm) memiliki warna 
yang lebih terang dibandingkan dengan tanah kota 30 cm. hal tersebut didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Ilyin (2016), hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sifat fisik warna tanah pada lahan kebun tanaman karet cenderung gelap. 
Sehingga, perbedaan warna tersebut diprediksi dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain, kandungan bahan organik, sehingga warna yang semakin gelap memiliki 
kandungan bahan organik yang lebih tinggi dibandingkan tanah yang lebih terang. 
b. Tekstur tanah 
Tekstur tanah merupakan perbandingan antara jumlah kandungan pasir, debu 
dan liat pada tanah (Harahap, 2014). Pengujian tekstur dapat ditentukan dengan 
beberapa metode salah satunya dengan metode pipet. Metode pipet merupakan 
metode pengambilan contoh sampel tanah dalam suspensi langsung menggunakan 
pipet berdasarkan kedalaman h dan waktu t (Agus, dkk, 2006).   
Berdasarkan Tabel 4.1 hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa tanah 
perkotaan 0 dan 30 cm memiliki tekstur lempung berpasir. Pada tanah lempung 
berpasir rentang lebih rendah akan bahan organik (Sunardji, 2012). Berdasarkan 
penelitian (Sinaga, 2014) tanah tekstur pasir memiliki luas permukaan yang kecil 
oleh karena itu tingkat menahan dan menyerap air cukup rendah.  
c. Kadar Air 
Kadar air dilakukan untuk mengetahui banyaknya air yang terkandung di 
dalam suatu sampel yang dinyatakan dalam persen (Winarti, 2014). Prinsip dari uji 
kadar air yaitu dengan menggunakan oven, air yang terdapat pada sampel akan 
menguap apabila dipanaskan pada suhu 105
o
C dengan waktu tertentu. Sehingga 
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untuk mengetahui jumlah kadar air yang dihasilkan yaitu perbedaan antara berat 
sebelum dengan sesudah dipanaskan (Aventi, 2015). 
Berdasarkan tabel 4.1 hasil yang diperoleh untuk kedalaman 0 cm yaitu 
2,13% dan kedalaman 30 cm yaitu 1,62%. Hasil ini menunjukkan kadar air pada 
tanah perkotaan termasuk besar sehingga dapat menyebabkan kurangnya 
Actinomycetes yang tumbuh dalam tanah, berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Jannah, dkk (2013) yang menggunakan sampel tanah sawah kadar air 
yang diperoleh rendah yaitu 0,94%. Actinomycetes pada tanah yang berfungsi 
sebagai antibakteri pada tanah akan tumbuh sempurna dengan nilai kelembaban atau 
kadar air yang rendah yaitu kurang dari 0,98% (Jannah, dkk., 2013). Sedangkan 
adapun hasil yang diperoleh dari analisis kadar air atau kelembaban tanah perkotaan 
yaitu lebih dari 0,98%. 
2. Sifat Kimia Tanah Kota 
a. pH  
Nilai pH menunjukkan konsentrasi ion H
+ 
dalam larutan tanah. Adapun nilai 
pH optimum pada bakteri umumnya yaitu 4 - 9, namun ada beberapa spesies bakteri 
yang dapat tumbuh pada keadaan asam atau alkalin (Hajoeningtijas dalam Irfan 
2014). Penentuan pH tanah perkotaan merupakan salah satu cara untuk mengukur 
aktivitas ion hydrogen dalam larutan air tanah dan mengukur keasaman tanah. 
Tanah asam dapat disebabkan karena tingginya H
+ 
daripada OH
-
, sedangkan apabila 
OH
-
 lebih tinggi dari H
+
 maka tanah akan menjadi basa. Ion H
+
 yang tinggi 
disebabkan dari hasil dekomposisi anaerob oleh mikroba tanah (Irfan, 2014). 
Analisis pH dilakukan karena sangat berpengaruh terhadap mikroorganisme yang 
ada pada tanah salah satunya Actinomycetes (Sari, 2012 dalam Jannah, 2013). 
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Hasil penelitian yang diperoleh, rata-rata nilai pH tanah perkotaan pada 
tanah permukaan yaitu 7,03, tanah kedalaman 30 cm yaitu 6,88 (Tabel 4.2). Nilai 
pH tanah perkotaan ini menunjukka nilai pH yang hampir netral. Tanah perkotaan 
yang mempunyai rata-rata pH tersebut disebabkan karena daerah pembentukan 
tanah tersebut yang berada di dekat aliran air warga. Air pada umumnya mempunyai  
pH yang  netral sehingga air tersebut juga dapat mempengaruhi tanah yang berada di 
sekitarnya. pH tersebut dapat mendukung pertumbuhan Actinomycetes karena 
actinomycetes lebih menyukai daerah pH netral dan asam daripada alkalin dengan 
rentan pH 6.5-8.0 (Ambarwati, 2010). 
Berdasarkan penelitian Irfan (2014) yang mengukur pH tanah gambut 
perkebunan kelapa sawit 6 tahun di kab. Kampar Riau yang hampir sejenis dengan 
tanah perkotaan menunjukkan hasil nilai pH yang lebih dalam lapisan tananhnya 
menunjukkan nilai pH semakin asam. Tingginya ion H
+
 pada tanah dapat 
disebabkan oleh hasil dekomposisi bakteri anaerob yang menghasilkan asam-asam 
sehingga pH tanah menjadi asam. Seperti halnya pada penentuan nilai pH tanah 
perkotaan ini, semakin dalam lapisan tanah maka nilai pH tanah tersebut akan 
semakin asam (Suwondo dalam Irfan, 2014). 
b. N- Total 
Nitrogen adalah  unsur yang kebanyakan bersumber dari dekomposisi bahan 
organik, dimana besarnya kadar nitrogen dari proses dekomposisi tergantung pada 
kualitas dan kuantitas bahan organik yang ada dalam tanah. Selain itu nitrogen juga 
banyak berasal dari hujan dan irigasi (Fahmi, 2013; Luhung, 2014). 
Penentuan kadar N-total pada tanah perkotaan dilakukan dengan 
menggunakan metode Kjeldhal. Analisis ini dilakukan dengan 3 tahap yaitu tahap 
destruksi, destilasi dan titrasi. Tahap destruksi yaitu senyawa nitrogen organik akan 
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teroksidasi dalam lingkungan asam sulfat dengan bantuan katalis campuran selenium 
yang akan membentuk (NH4)2SO4. Setelah itu sampel didestilasi dengan 
menggunakan NaOH 40% sehingga ekstrak tanah menjadi basa. Larutan hasil 
destilasi ditampung dalam Erlenmeyer yang berisi asam borat 4% dan indikator 
BCG:MM yang akan mengikat NH3 yang bebas. Kemudian menentukan jumlahnya 
dengan cara titrasi menggunakan HCl (Eviati dan sulaeman, 2009). 
Kadar nitrogen pada tanah memiliki keterkaitan dengan pH yaitu apabila 
kadar nitrogen pada tanah sekitar 0,21% - 0,50% maka kadar nitrogen dapat 
dikatakan sedang dengan pH netral, jika nilai berkisar antaran 0,10% - 0,20% kadar 
nitrogen dkatakan rendah dengan pH agak asam, sedangkan apabila kadar nitrogen 
kurang dari 0m10 % maka dapat dikatakan kadar nitrogen sangat rendah dengan pH 
asam (Suhariyono, 2005 dan Yumani, 2010).  
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa untuk tanah kedalaman 0 cm 
kadar nitrogen yang diperoleh yaitu 0,08 % kadar ini termasuk rendah dengan pH 
netral, kedalaman 30 cm kadar nitrogen yang diperoleh yaitu 0,17 % kadar ini 
termasuk rendah dengan pH yang hampir netral. 
c. C-Organik 
C organik bersumber dari bahan organik yaitu sisa-sisa tanaman maupun fosil 
hewan. Banyaknya c-organik berpengaruh pada aktifitas mikroorganisme dalam 
mendekomposisi tanah dan nantinya akan menghasilkan unsur hara seperti nitrogen 
namun kandungan c-organik jika dalam keadaan berlebih maka akan menghambat 
aktifitas mikroorganisme (Sukaryorini, 2016).  
Berdasarkan pada Tabel 4.2 tanah kota didapatkan kadar c organik sebesar 
2.81% dan kedalaman 30 sebesar 2.77%. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 
kandungan c organik pada setiap tanah tergolong sedang yang menunjukkan kualitas 
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tanah yang baik. Berdasarkan pernyataan Lowery (1996) dalam Irundu (2008) bahwa 
tanah dengan nilai bahan organik <2% dan >8% dikategorikan sebagai tanah yang 
tidak sehat.  
d. Kapasitas Tukar Kation 
Kapasitas tukar kation ialah kemampuan tanah dalam menyerap dan 
mempertukarkan kation. Jika nilai KTK semakin besar maka semakin besar ikatan 
ion antara ion positif pada dinding sel bakteri dan ion negatif pada permukaan tanah 
(Eriatna, 2017). Berdasarkan Tabel 4.1 pada tanah kota didapatkan nilai KTK pada 
kedalaman 0 cm dan 30 cm sebesar 7.98 cmol/kg. Dari hasil tersebut 
memperlihatkan bahwa kandungan KTK pada tanah pada ke dalaamn 0 dan 30 cm 
memiliki kandungan KTK yang rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan nilai 
KTK rendah ialah disebabkan kurangnya kandungan liat pada tekstur yang dimiliki 
(Suleman, 2016), sehingga tanah kota yang bertekstur lempung berpasir memiliki 
kandungan KTK yang rendah sedangkan tanah sawah dan kebun yang bertekstur liat  
memiliki kandungan KTK yang tinggi. 
e. Kadar Ca, Mg 
Ca dan Mg merupakan unsur alkalis tanah yang sebagian besar termasuk 
unsure hara esensial. Unsur ini berperan dalam berbagai metabolisme enzim dalam 
tanaman yang akan habis karena diserap tanaman, terikat oleh kompleks absorbsi 
tanah, diambil jasad renik, mengendap kembali sebagai endapan-endapan sekunder 
dan tercuci. Selain memenuhi kebutuhan tanaman, unsur ini juga akan 
mempengaruhi kebutuhan unsur lainnya seperti unsure hara mikro. Unsur di dalam 
tanah berasal dari mineral penyusun tanah dan berada dalam bentuk anorganik, 
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namun akan berasosiasi dengan materi organic dalam humus serta berhubungan 
dengan kemasaman tanah (Supriyadi, 2009 dan Utami, 2009). 
Berdasarkan pada Tabel 4.2  menunjukkan bahwa kadar kalsium pada tanah 
perkotaan untuk kedalaman 0 cm diperoleh 14.89 cmol/kg, kedalaman 30 cm 
diperoleh 2.77 cmol/kg yang menyatakan semakin dalam tanah maka kadar kalsium 
pada tanah semakin meningkat. Adapun kadar magnesium pada tanah perkotaan 
yang diperoleh pada kedalaman 0 cm sebanyak 2.22 cmol/kg, kedalaman 30 cm 
sebanyak 1.98 cmol/kg. Sehingga semakin dalam tanah maka kadar magnesium pada 
tanah semakin berkurang. Kehilangan kalsium lebih besar daripada kehilangan 
magnesium, disebabkan karena bahan koloid tanah hampir selalu mengandung 
kalsium jauh lebih banyak daripada magnesium dalam keadaan dapat tertukar 
(Mulyono, dkk., 2015). 
f. P2O5 
Unsur fosfor merupakan unsur hara makro terpenting yang dibutuhkan bagi 
tanaman. Phosphor diserap tanaman dari tanah dalam bentuk fosfat, jumlah P 
tersedia dalam tanah ditentukan oleh besarnya P dalam kompleks jerapan yang 
ketersediaannya bergantung pada pH dan Jumlah bahan organik (Supangat, 2013). 
Pada tabel 4.2 memperlihatkan bahwa tanah kota pada kedalaman 0 cm kandungan 
fosfor sebesar 9.76 ppm dan pada kedalaman 30 cm sebesar 7.93 ppm. Dari data 
tersebut tanah kota memiliki jumlah P yang rendah. Rendahnya P diduga disebabkan 
karena rata-rata pH yang agak masam dan kandungan bahan organik yang tergolong 
tidak tinggi (Supangat, 2013).  
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3. Hasil Uji SWAB pembersihan air liur anjing menggunakan tanah di 
wilayah kota. 
 Uji swab merupakan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan 
swab steril atau cottombath yang dicelupkan kedalam media BPW (buffer pepton 
water) dan ditumbuhkan di dalam media PCA (plate count agar).  Kedua media ini 
mengandung nutrisi di dalamnya sehingga bakteri dapat tumbuh. Kemudian bakteri 
dalam media tersebut diinkubasi dan selanjutnya bakteri yang tumbuh pada media 
yang telah diinkubasi dihitung jumlah koloninya. Metode pencucian berdasarkan 
hadits HR.Muslim yaitu membilas 1 kali dengan tanah dan 6 kali dengan air. 
  Sebelum melakukan pengujian sampel tanah perkotaan yang akan digunakan 
dihaluskan terlebih dahulu agar mempermudah melakukan pembilasan pada bejana 
yang akan digunakan. Tanah digunakan karena tanah memiliki banyak antibakteri 
didalamnya salah satunya adalah Actinomycetes. Actinomycetes hidup sebagai 
solfofit dan aktif mendekomposisi bahan organik sehingga dapat meningkatkan 
kesuburan tanah. Actinomycetes yang terdapat pada tanah akan dipengaruhi oleh 
karakteristik fisik, kadar bahan organik dan pH lingkungan (Kanti, 2005).  
  Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh hasil akhir yang diberikan perlakuan berupa 
pencucian menunjukkan pada kedalaman 0 cm dan 30 cm  bakteri pada media 
menghilang, hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak pencucian maka jumlah 
koloni semakin berkurang. Hal ini mengindikasikan bahwa tanah di wilayah 
perkotaan memiliki kemampuan dalam membersihkan air liur anjing akibat dari sifat 
fisik seperti warna tanah serta sifat kimia berupa nilai kapasitas tukar kation (KTK), 
C-organik dan pH pada tanah. 
  Warna tanah memiliki warna yang cenderung gelap sehingga akan 
mempengaruhi tingginya bahan organik (C-organik) (Hakim, dkk., 1986).kadar  
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c-organik akan mempengaruhi keberadaan aktifitas mikroorganisme. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh proses dekomposisi bahan dan sisa-sisa tanaman yang berfungsi 
sebagai nutrisi bakteri (Sukaryorini, 2016). Kadar pH juga mempengaruhi 
perkembangan suatu bakteri salah satunya bakteri actinomycetes yang memiliki 
rentang pH rata-rata 6,5-8 (Kanti, 2005). Bakteri ini terdapat pada tanah yang dapat 
menghasilkan senyawa antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
lainnya, jadi hasil yang diperoleh berdasarkan sifat fisika dan kimia bahwa tanah di 
wilayah perkotaan ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri air liur anjing 
berdasarkan hadis riwayat muslim. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1.Karakteristik sifat fisik dan kimia tanah di wilayah perkotaan bergantung pada 
iklim, jenis tanah, curah hujan serta fungsi pemanfaatan warga. 
2. Tanah wilayah perkotaan berpotensi  sebagai pembersih air liur anjing yang 
berkaitan berdasarkan sifat fisik dan kimia yang dimiliki. 
B.  Saran 
  Perlunya pada penelitian selanjutnya menggunakan tanah yang lebih segar 
agar berpotensi sebagai pembersih air liur anjing dengan karakteristik sifat fisik 
dan kimia yang berbeda. 
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LAMPIRAN 1 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Tanah 
 
 
Hasil Uji Swab tanah permukaan (0 cm) 
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Hasil Uji Swab kedalaman tanah 30 cm 
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LAMPIRAN 2 
BAGAN KERJA PENELITIAN 
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Pengambilan Sampel 
tanah 
Preparasi Sampel 
Analis Sifat Fisik Dan 
Kimia 
Uji Swab Pembersihan Air 
Liur Anjing Dengan Tanah 
Berdasar Pada Hadits 
 Hr. Muslim 
Sifat fisik Sifat Kimia 
Kadar Air 
pH  
C Organik 
N Total 
P2O5 
KTK 
 Ca, Mg 
 
Tekstur 
Warna tanah 
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LAMPIRAN 3 
PERHITUNGAN 
 
1. Penentuan Tekstur Tanah 
 
 
 
 
 
 
 
Tanah  Kebun 0 cm 
 
a. Berat debu liat 
 
= H1 + 0.3 x ( T1- 19.8) – 0.5 
= 0 + 0.3 X (27.5 – 19.8) – 0.5 
=  1.81 
 
b. Berat liat 
= H2 + 0.3 x ( T2- 19.8) – 0.5 
= - 1 + 0.3 x ( 29.3 – 19.8) – 0.5 
= 1.35 
c. Berat debu 
 
= Berat debu liat – Berat liat 
= 1.81- 1.35 
= 0.46 
 
d. % Pasir 
 
 
           
                       
        
 
Kode Sampel 
Skala Pengukuran 
H1 T1 H2 T2 Pasir 
Tanah 0 cm 
0 27.5 -1 29.3 8.8 
Tanah 30 cm 
0 27.5 -1 29.3 8.2 
45 
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= 83% 
 
e. % Debu 
 
 
          
                       
        
 
 
         
                               
        
 
=4.3 % 
 
f. %Liat 
 
 
          
                       
        
 
 
          
                              
        
 
=13% 
 
2. Penentuan pH Tanah  
 
Perlakuan 
pH Kedalaman  (cm) 
0 30 
Simplo 6.96 6.79 
Duplo 7.07 6.92 
Triplo 7.07 6.95 
Rata-Rata 7.03 6.88 
 
Perhitungan : 
 pH rata-rata = 
simplo duplo triplo
3
 
                                = 
              
 
 
          = 7.03 
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-Perhitungan yang sama dilakukan untuk pH kedalaman 30 cm. 
3. Perhitungan kadar air tanah 
 
Perhitungan: 
 Simplo, tanah kedalaman 0 cm 
 % Kadar air = 
bobot cawan sampel-bobot cawan sampel stlh pmnsan
bobot sampel
    00% 
                          
1,0044 gram
        
 = 1,82% 
Perhitungan yang sama dilakukan untuk kadar air kedalaman 30 cm. 
4. Perhitungan kadar N-total 
Kedalaman Perlakuan Bobot cawan Bobot cawan + 
Sampel 
Bobot cawan + 
sampel setelah 
dipanaskan 
Hasil 
0 cm 
Simplo 27,2393 gram 28,2437 gram 28,2254 gram 1,82% 
Duplo 40,7894 gram 45,7897 gram 45,6743 gram 2,30% 
Triplo 48,3580 gram 53,3585 gram 53,2328 gram 2,51% 
30 cm 
Simplo 32,3785 gram 33,8809 gram 33,3639 gram 1,6% 
Duplo 33,5748 gram 34,5775 gram 34,5610 gram 1,6% 
Triplo 48,3525 gram 49,3559 gram 49,3391 gram 1,6% 
Kode contoh 
 Vol titrasi 
sampel (mL) 
Vol titrasi 
Blanko 
Massa 
sampel (mg) 
N BST N % N 
Simplo (0cm) 0.3 0.1 500.00 0.0997 14.007 0.06 
Duplo (0cm) 0.29 0.1 500.00 0.0997 14.007 0.05 
Triplo (0cm) 0.6 0.1 500.00 0.0997 14.007 0.14 
Simplo (30 cm) 0.68 0.1 500.00 0.0997 14.007 0.16 
Duplo (30cm) 0.88 0.1 500.00 0.0997 14.007 0.22 
Triplo (30 cm) 0.59 0.1 500.00 0.0997 14.007 0.14 
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Perhitungan: 
Kode sampel (simplo, kedalaman 0 cm) 
 % N-Total : 
(m  titrasi- m  blanko)   ormalitas  Bst  
mg sampel
  100   
                             :      
                                     
     
        
       :   0.06 % 
-Perhitungan yang sama dilakukan untuk kedalaman 30 cm\ 
5.  Perhitungan kadar C-Organik 
Kode Sampel 
mL 
blanko 
mL 
penitar 
mg sampel Normalitas 
% C 
organik 
Simplo(0cm) 36.50 1.5 1000 mg 0.2000 2.79 
Duplo(cm) 36.50 1.3 1000 mg 0.2000 2.81 
Triplo (cm) 36.50 1 1000 mg 0.2000 2.83 
Simplo(30 cm) 36.50 2 1000 mg 0.2000 2.75 
Duplo (30 cm) 36.50 1.6 1000 mg 0.2000 2.79 
Triplo (30 cm) 36.50 1.6 1000 mg 0.2000 2.79 
 
Perhitungan:  
%C-Organik :  
 m  blanko-m  titrasi      1.33   3 
mg sampel
  100  
          :  
                     
   
  
           
       
        
          :  
     
    
       
                     : 2.79% 
Perhitungan yang sama dilakukan untuk tanah 30 cm 
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6. Kapasitas Tukar Kation 
 
Kode sampel mL penitar mL blanko Normalitas 
gram 
sampel 
KTK 
(cmol/kg) 
Simplo (0cm) 5.53 1.2 0.0997 N 5 8.63 
Duplo (0cm) 4.39 1.2 0.0997 N 5 6.35 
Triplo (0cm) 5.71 1.2 0.0997 N 5 8.98 
Simplo (30 
cm) 
6.04 1.2 0.0997 N 5 9.65 
Duplo 
(30cm) 
5.44 1.2 0.0997 N 5 8.45 
Triplo (30 
cm) 
4.14 1.2 0.0997 N 5 5.85 
 
Perhitungan: 
 
 KTK : (mL penitar - mL blanko) x Normalitas x 0.1 x 
    
  
 
 : (5.53 mL - 1.2 mL) x 0.0997N x 0.1 x 
    
 
  
 : 4.33 mL x  0.0997 N x 0.1 x 200 
 : 8.63 cmol/kg 
7. Penentuan Ca dan Mg 
 
 
 
Kode 
Contoh 
mL 
penit
ar 
Ca 
(a) 
mL 
penitar 
Ca + 
Mg (b) 
N FP FK 
Gram 
Samp
el 
b-a Ca Mg 
Simplo (0cm) 23.99 28.42 0.0198 7.5 20 5 4.43 14.25 2.63 
Duplo (0cm) 27.29 31.35 0.0198 7.5 20 5 4.06 16.21 2.41 
Triplo (0cm) 23.94 26.68 0.0198 7.5 20 5 2.74 14.22 1.63 
Simplo (30cm) 22.3 25.42 0.0198 7.5 20 5 3.12 13.25 1.85 
Duplo (30cm) 25.6 28.53 0.0198 7.5 20 5 2.93 15.21 1.74 
Triplo (30 cm) 20.8 24.78 0.0198 7.5 20 5 3.98 12.36 2.36 
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Perhitungan: 
  Kadar Ca:  
m  penitar  a       TA   FP  FK
g sampel
 
      : 
23.99 m    0.0198    TA  
75
10
 20  
5.00 gram
 
      ; 
     
 
 
                                       : 14.25 cmol/kg 
 
   Kadar Mg: 
m  penitar Mg (b-a)       TA   FP   FK
g sampel
 
      : 
        -23.99 m     0.0198    TA  
75
10
 20  
5.00 gram
 
        : 
       
 
 
   : 2.63 cmol/kg 
 
8. Penentuan P2O5 
Diketahui: 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Standar ppm 
standar 
abs (y) x2 y2 x.y 
0 0 0 0 0 0 
1.00  0.01  0.024  0.0001 0.000576 0.00024  
2.00  0.03  0.027  0.0009 0.000729 0.00081 
3.00  0.05  0.037  0.0025 0.001369 0.00185  
4.00  0.07  0.039  0.0049 0.001521 0.00273 
5.00  0.09  0.052  0.0081 0.002704 0.00468  
6.00  0.11  0.056  0.0121 0.003136 0.00616 
7.00  0.13  0.059 0.0169 0.003481 0.00767  
8.00  0.49  0.294  0.0455 0.013516 0.02414  
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2).Sampel 
  
 
  
 
 
 3). Grafik 
 
4). Persamaan garis linear 
     - Nilai b 
       
 
   
            
           
 
    
                            
                   
 
    
               
             
 
    
       
        
                
y = 0.3179x + 0.0198 
R² = 0.9688 
0.000  
0.010  
0.020  
0.030  
0.040  
0.050  
0.060  
0.070  
0.00  0.02  0.04  0.06  0.08  0.10  0.12  0.14  
A
b
so
rb
an
si
 
Konsentrasi  standar (ppm) 
No. Sampel Absorbansi (y) 
1 Simplo (0cm) 0.0582 
2 Duplo (0cm) 0.0589 
3 Triplo (0cm) 0.0520 
4 Simplo (30 cm) 0.0546 
5 Duplo (30cm) 0.0442 
6 Triplo (30 cm) 0.0490 
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-Nilai a 
                          
 
                      
 
         
-Nilai R 
   
            
                              
 
    
                            
                                                    
 
     
               
                                   
 
    
       
                   
 
    
       
             
 
    
       
       
 
         
-Konsentrasi kurva 
 Simplo tanah kota 0 cm 
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Kadar P2O5 tersedia (ppm) 
Kode contoh ppm kurva 
 
Fp 
 
FK 
 
P2O5 (ppm) 
Simplo (0cm) 0.12 1.00 1.11 10.26 
Duplo (0cm) 0.13 1.00 1.11 10.45 
Triplo (0cm) 0.10 1.00 1.11 8.63 
Simplo (30 cm) 0.11 1.00 1.11 9.32 
Duplo (30cm) 0.08 1.00 1.11 6.58 
Triplo (30 cm) 0.09 1.00 1.11 7.85 
Perhitungan: 
 P2O5 : 
              
          
      
  
      
          
       
       
       
         
 =           
    
      
 
     
  
   
   
   
        
                                      
= 10,26 ppm 
Perhitungan yang sama dilakukan untuk tanah kebun kedalaman 30 cm 
1. Perhitungan koloni bakteri (cfu/mL) 
Kode sampel 
Jumlah bakteri (cfu/mL) 
 
Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 
 
Tanah 0 cm 
50 10 - 
 
Tanah 30 cm 
70 - - 
 
 Untuk tanah 0 cm pada perlakuan 3 
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Perhitungan:   
 Jumlah koloni (cfu/mL) = jumlah koloni x faktor pengenceran 
      = 5  
1
10-1
 
                                                        = 50 cfu/mL 
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Lampiran 1: Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Tanah 
 
 
 
Hasil Uji Swab tanah permukaan (0 cm) 
 
 
 
 
 
 
   
Hasil Uji Swab kedalaman tanah 30 cm 
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